5.1
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa :

I.

Pemeliharaan sapi di Kabupaten Gorontalo khususnya perkandangan
belum efektif, karena peternak masih banyak yang belum memilki
kandang akibatnya sapi tidak terlindung dari terik matahari ketika panas
dan basah ketika hujan turun.

Pemberian pakan pada ternak sapi di wilayah Kabupaten Gorontalo
sebagian besar peternak membiarkan ternak mencari makanan secara
sendiri.

Untuk pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk dan biogas di
Kabupaten Gorontalo masih sebagian besar tidak melakukan
pemanfaatan limbah.

Sedangkan dalam hal kesehatan temak, para peternak melakukan
berbagai upaya terhadap kesehatan ternak mereka seperti konsultasi
dengan dokter hewan, mantri hewan, hingga dengan cara tradisional

setempat.

Saran

Dalam hal ini, pengaktifan kembali tim penyuluh sehingga mempermudah

peternak dalam menerapkan aspek-aspek teknis pemeliharaan sapi potong serta

perlunya pendamping (penyuluh) agar peternak mampu memanfaatan kotoran

ternak menjadi sesuatu yang lebih bernilai ( pupuk dan dan biogas).
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